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Permainan tradisional termasuk kekayaan budaya bangsa yang tak ternilai harganya. Di Indonesia banyak sekali jenis permainan
tradisional, yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Permainan tradisional yang merupakan salah satu unsur dari kebudayaan
secara keseluruhan turut memberikan peranan dalam pembinaan hidup suatu bangsa. Provinsi Aceh adalah salah satu provinsi yang
memiliki banyak permainan tradisional, salah satunya adalah permainan meurimueng-rimueng (harimau-harimauan) yang semakin
tenggelam eksistensinya di zaman teknologi seperti sekarang ini, dan semakin jarang dimainkan oleh anak-anak.
Penelitian ini berupaya mengungkapkan bagaimana penerapan permainan tradisional Aceh merimueng-rimueng  dalam upaya
pelestarian budaya bangsa pada siswa kelas 3 SDN 1 Kota Banda Aceh? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
permainan tradisional Aceh merimueng-rimueng  dalam upaya pelestarian budaya bangsa pada siswa kelas 3 SDN 1 Kota Banda
Aceh. Dan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 35 orang
siswa/i kelas 3A dan 1 orang guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) SDN 1 Kota Banda Aceh. Teknik
pengumpulan data yang digunakan  adalah observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi,
penyajian data, dan penarikan simpulan.
Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan 35 orang siswa/i kelas 3A dan 1 orang guru pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan (PJOK), didapat bahwa masih kurang maksimal dalam pelestarian budaya. Hal ini terlihat dari hampir seluruh siswa 
tidak mengetahui permainan tradisional meurimueng-rimueng. Dan  tidak pernah memainkan permainan tradisional lainnya diluar
sekolah. Terbukti bahwa permainan tradisional Aceh semakin tergeser oleh permainan teknologi yang semakin menjamur
dikalangan anak-anak.
